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Arsitektur Kesehatan Global 
d~lam· Perspektif Politi}( Internasional 

Dalam literatur 
konvensional, 
masalah kesehatan 
masih dianggap 
sebagai persoalan 
low politics 
sehingga dianggap 
kurang signifikan 
untuk diurus oleh 
negara. 

Tulus Warsito 

e agru agian pendiikung 
dari diplomasi kesehatan yang 
kali ini sedang digencarkan oleh 
Indonesia terkait dengan pre­
sidensi G-20 tahun 2022, tu­
lisan singkat ini ingin memotret 
arsitek kesehatan global dari 
kacamata politik internasional. 
Ingin menjelajah lebih jauh 
mencari jawaban apa saja yang 
perlu dilakukan untuk mengon­
struksi arsitektur kesehatan du­
nia berdasarkan perspektif po­
litik internasional? 

Epistemologi krisis 

K
alau yang dimaksud ada- Mengapa arsitektur kesehat­
lah masalah kesehatan an global harus dilihat sebagai 
"pada umumnya", masih isu politik internasional? Ka-

patutlah untuk dianggap seba- ' . . . 
gai isu low politics. rena.hal ~ berkrut dengan pan-

Akan tetapi, kalau yang kita ,derm CoVld-~9 yan~ te!ah me­
bicarakan adalah pandemi Co- ~en~t lebih d~1 Irma 
·d hin JUta,Jiwa, mengakibat-

Vl -19-yang gga Desember kan lebih dari 100 ·u-
2021 telah merenggut nyawa ta ' . diJ. 
l bih d . lim . . . di 1 orang menJa 
e ar1 aJutaJIWa se u- . kin d 1 bih 
ruhd . d dil d . rms ' an e urua an n ones1a ter- d . 800 . t 

tat k b "umlah 0 0 ari JU a ca or an seJ 15 .0 0 d duk di 
lebih-maka memosisikan ke- f~u d 8.e-
sehatan sebagai persoalan low al . ~a 
politics sungguh sangat naif. ;neng arm e-

Virus Covid-19 yang terus ap~an. 
bermutasi hingga sampai galur ~~~gon-.t k 
Omicron dan varian-varian 8 1 arsl e -
lainnya memang belum pernah tur kese.hatan 
terjadi dalam sejarah dunia, ke- glob~ dar1. pe~­
cuali flu Spanyol yang terjadi spe~ politik m­
lebih dari seabad yang lalu. ternaswnal menun- . 
Sarna ganasnya, sama global- tut .s~mua negara di 
nya, tetapi situasi dan kondisi dakanurua ikub t melakukdalan ge-

duku b b d r ersama am me-
pen ngnya sangat er e a. ggul . kr" . k h nan angi ISIS ese atan 

ini. Politik internasional me­
mosisikan persoalan arsitektur 
kesehatan global untuk meng­
hadapi pandemi Covid-19 
(ataupun pandemi lain di masa 
depan) sebagai isu high politics 
agar semua negara mengha­
dapinya secara bersama-sama. 

Kredo "Recover Together, 
Recover Stronger'' dalam pre­
sidensi G-20 sangat tepat, tetapi 
harus didukung dengan sosiali­
sasi akademik yang menawar­
kan perspektif kritis yang baru 
ini, yang memosisikan human 
security sebagai traditional se­
curity supaya semua negara 
bertanggung jawab bersama, 
karena pandemi Covid-19 
mengancam keselamatan ma­
nusia secara global dan simul­
tan. 

Ancaman global 
Menganggap Covid-19 seba­

gai ancaman global menjadikan 
isu arsitektur kesehatan global 
sebagai isu strategis dalam po­
litik internasional. 

Menghadapi ancaman pan­
demi ternyata tak lebih mudah 
daripada menghadapi ancaman 
perang nuklir. Virus korona, va­
rian Delta, varian Omicron, dan 
segenap turunannya tidak pan­
dang bulu. Manusia mana pun, 
baik yang komunis maupun ka­
pitalis liberal, semuanya ber­
potensi menjadi korban. 

Hampir dua tahun ekonomi 
global terjebak dalam fobia glo­
bal_, ribuan penerbangan inter-



nasional dihentikan, pabfiK- - Keselamatan manusia harus 
pabrik, toko, restoran, ataupun menjadi prioritas tujuan ma­
kerumunan menjadi alergi sosi- syarakat dunia Harus percaya 
al yang mencekamo Isu kesehat- seratus persen bahwa pandemi 
an yang semula hanya meru- Covid-19 hanya "melahap" 
pakan isu biasa langsung me- manusia, tidak menyerang he­
maksa orang, di seluruh dunia, wan, tanaman, ataupun ba­
untuk taat protokol kesehatan ngunano 
yang kedengaran sederhana, te- Organisasi Kesehatan Dunia 
tapi sangat melelahkano Korona (WHO), Covid-19 Vaccine Glo­
muncul sebagai panglima global bal Acces (COVAX), Global Al­
dalam rezim "koronokrasi" liance for Vaccine and Immu­
yang totaliter tanpa kompromi ·nization (GAVI) dan sejenisnya 
terhadap pasar. merupakan suprastruktur yang 

Memang tidak semua orang harus bervisi global untuk ke­
percaya bahwa virus itu be- manusiaano Karena pandemi 
nar-benar telah mencekam du- termasuk sebagai bencana yang 
niao Banyak orang yang meng- tak bisa diprediksi, lembaga 
anggap peristiwa itu sebagai penjarnin mitigasi dan pena­
konspirasi para pihak yang nganan semacam asuransi ke­
mendapatkan keuntungan dari sehatan global menjadi sangat 
kepanikan glol;lal tersebut. diperlukano 
Dalam arsitektur kesehatan Sayang, rencana pembentuk­
global, kelompok orang sema- an Global Health Fund di bawah 
cam ini harus diyakinkan bah- G20 Join Finance Task Force 
wa keberadaan mereka, dengan yang memerlukan dana sekitar 
cara hidup mereka, mengancam 15 miliar dollar AS per tahun 
kehidupan orang lain dan tidak disepakati oleh banyak 
mengancam diri mereka sen- negara anggota 
diri. Kalau global health insurance 

Jumlah mereka tidak oba- (asuransi kesehatan global) di­
nyak, tetapi penanganan pan- anggap riskan bisa saja dimulai 
demi memerlukan ketegasan dengan intercontinetal health 
komando global yang eksisten- fund, yang pengelolaannya ber-

0 basis benuao Ada di Afrika, Asia, 
sial, yang tak kenai ko~pronu, Eropa, Amerika, dan juga Aus-

yang berpola pre~~tif, yang tralia Mengapa tidak?! ....-: 
. berupaya menihilkan se- - -

mua halangan, karena si- 0 

fat pandemi memang 
0 tanpa ampuno Yang 

percaya ataupun yang 
tidak percaya bisa 
menjadi mangsanyao 

Suprastruktur 
Kalau persoalan 

epistemologi dan pe­
nanganan pro-anti­
konspirasi sebagai ba­
gian dari suprastruk­
tur yang harus dikelola 

t\'tiA lebih dulu dalam arsi-
-.J tektur kesehatan global, 

bentuk riil suprastruktur­
nya adalah multilateralis­

me penanganan pandemi se­
cara serentako 


